
 

 

RINGKASAN 

Pemerintah Desa Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, 

melaksanakan tata pemerintahan yang kolaboratif dalam bentuk Program Desa 

Cerdas Mandiri Lestari. Program Desa Cerdas Mandiri Lestari merupakan program 

pembangunan desa berbasis pemberdayaan masyarakat yang menerapkan gotong 

royong serta melek teknologi dengan memanfaatkan sumber daya lokal serta 

menjaga kelestariannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses Collaborative Governance 

dalam Program Desa Cerdas Mandiri Lestari dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas dengan menggunakan teori John D. Donahue melalui empat kategori: 1) 

Tingkat formalitas; 2) Tingkat durasi; 3) Tingkat fokus; dan 4) Tingkat 

institusional. 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif 

dengan teknik pemilihan informan yaitu teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 3 macam teknik, yaitu: observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

formalitas kesepakatan telah tercapai dan sesuai dengan tujuan bersama. Tingkat 

durasi menunjukkan keberlangsungan kerjasama terdapat pembatasan waktu. 

Tingkat fokus memperlihatkan bahwa semua pihak telah menentukan target sasaran 

kegiatan. Namun terdapat pihak yang tidak dilibatkan dalam menyusun kelompok 

sasaran. Dan pada tingkat institusional pada kolaborasi program ini menunjukkan 

tidak adanya pembagian kerja yang jelas. Koordinasi dan komunikasi lebih sering 

dilakukan secara informal, dan dalam sistem pembagian kerja dalam melaksanakan 

program masih belum jelas. 
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SUMMARY 

The Government in Cilongok Village, Cilongok District, Banyumas Regency, 

implements collaborative governance in the form of the Program Desa Cerdas 

Mandiri Lestari. It is a community development program based on community 

empowerment that implements mutual cooperation and technology literacy by 

utilizing local resources and preserving them. 

This study aims to determine the process of Collaborative Governance of the 

Smart Independent Sustainable Village Program in an Effort to Increase 

Community Welfare in Cilongok Village, using the theory of John D. Donahue 

through four categories: 1) The level of formality; 2) Duration level; 3) Focus level; 

and 4) Institutional level. 

 The research method in this research is descriptive qualitative method 

with the selection of informants, namely purposive sampling technique. Data 

collection techniques using 3 types of techniques, namely: observation, in-depth 

interviews, and documentation. The results showed that the level of formality of the 

agreement was reached and was in accordance with the common goals. The 

duration level indicates that there is a time limit in the continuity of the cooperation. 

The level of focus shows that all parties have set targets for activities. But there are 

parties who are not involved in compiling the target group. And at the institutional 

level, the collaborative program shows that there is no clear division of 

labor.Coordination and communication are more often done informally, and in the 

system of division of labor in implementing programs it is still unclear. 
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